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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the Concept Sentence cooperative model
assisted by Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI) media on students' narrative text
writing skills. The problem faced is the low narrative text writing skills of students in
the learning process. This study used a quantitative approach with the population
being all students of SDN Ungaran 01, while the samples were students of classes
IV A and IV B of SDN Ungaran 01. Data analysis was carried out through normality
tests, homogeneity tests, independent sample t-test and regression tests. The
results showed: (1) There was a significant difference between the experimental
class using the Concept Sentence cooperative model assisted by Bianglala Pop Up
Edukasi (BPUPKI) media and the control class using the Concept Sentence
cooperative model without Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI) media, with a
significance value of 0.000 < 0.05 based on the independent sample t-test. (2) There
was an effect of the Concept Sentence cooperative model assisted by Bianglala
Pop Up Edukasi (BPUPKI) media on students' narrative text writing skills, with a
significance value of 0.000 < 0.05 based on the regression test. The conclusion of
this study is that the Concept Sentence cooperative model assisted by Bianglala
Pop Up Edukasi (BPUPKI) media is effective in improving students' narrative text
writing skills.

Keywords: Concept Sentence cooperative type, narrative text writing skills,
Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model kooperatif tipe Concept
Sentence berbantuan media Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI) terhadap
keterampilan menulis teks narasi siswa. Masalah yang dihadapi adalah rendahnya
keterampilan menulis teks narasi siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi seluruh siswa SDN Ungaran
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01, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas IV A dan IV B SDN Ungaran 01.
Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji independent
sample t-test dan uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model kooperatif tipe
Concept Sentence berbantuan media Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI) dan
kelas kontrol yang menggunakan model kooperatif tipe Concept Sentence tanpa
media Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI), dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
berdasarkan uji independent sample t-test. (2) Terdapat pengaruh model kooperatif
tipe Concept Sentence berbantuan media Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI)
terhadap keterampilan menulis teks narasi siswa, dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 berdasarkan uji regresi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model kooperatif
tipe Concept Sentence berbantuan media Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI)
efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks narasi siswa.

Kata Kunci: kooperatif tipe Concept Sentence, keterampilan menulis teks narasi,
Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI)

A.Pendahuluan 1) ketreampilan menyimak; 2)
Keterampilan berbahasa keterampilan membaca dan
merupakan kunci utama interaksi keterampilan memirsa,; 3)
antara guru dengan peserta didik keterampilan berbicara dan
dalam penyampaian materi mempresentasikan; dan 4)
pembelajaran yang berupa bahasa. keterampilan menulis. Dari ke empat
Keterampilan  berbahasa  dalam elemen di atas siswa diharapkan
pembelajaran bahasa Indonesia dapat menguasai kemampuan
meliputi empat aspek  vyaitu: berbahasa untuk berkomunikasi dan
keterampilan menyimak (listening bernalar dalam konteks sosial sesuai
skills), keterampilan berbicara dengan tujuan pembelajaran (Hawa et
(speaking skills), keterampilan al 2024)
membaca (reading skills), Masing—masing keterampilan
keterampilan menulis (writing skills) memiliki keterkaitan dalam
menurut Yemima Heginta Br Tarigan pembelajaran keterampilan
et al (2023). berbahasa. Salah satu ranah
Pembelajaran bahasa keterampilan berbahasa yang bersifat
Indonesia terdiri dari empat elemen : ekspresif (produktif) adalah

keterampilan menulis. Keterampilan
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menulis merupakan keterampilan
yang menyatakan suatu gagasan,
pendapat, dan perasaan seseorang
melalui tulisan menurut Gusmayanti
(2023).

Keterampilan menulis adalah
mengungkapkan ide secara tertulis
dengan kompleks dengan penuh
aturan dan rumit (Kristyanawati et al.,
2019). Keterampilan menulis berperan
penting dalam lingkup sekolah.
Pembelajaran keterampilan menulis
pada sekolah dasar dikelompokkan
menjadi dua yaitu menulis permulaan
dan menulis tindak lanjut.
Keterampilan menulis permulaan

merupakan kegiatan menulis
menjiplak, melengkapi mencontoh,
menebalkan, menyalin dan mendikte.
Selanjutnya Keterampilan menulis
lanjutan merupakan kegiatan menulis
dengan mengembangkan suatu ide,
perasaan, pendapat  seseorang
menjadi bentuk tulisan yang lebih
kompleks dan terstruktur seperti teks
narasi. Keterampilan menulis teks
narasi  merupakan  keterampilan
menulis teks dengan menuangkan
sebuah ide dalam bentuk
cerita/peristiva dengan runtut yang
berupa pengalaman pribadi,
informasi, cerita imajinasi atau biografi

(Fahmi, 2023). Keterampilan teks

narasi adalah keterampilan menulis
yang menyajikan cerita secara
berurutan yang sesuai dengan
kronologi (Nufus et al, 2023).
Keterampilan menulis teks narasi
dapat dianalisis berdasarkan dari tiga
dimensi utama yaitu aspek isi, aspek
struktur, dan aspek kebahasaan.
Aspek isi teks narasi dapat
dilihat dari ciri—ciri teks narasi itu
sendiri. Menurut Sabilla et al (2022)
mengungkapkan bahwa teks narasi
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) Isi
teks tentang cerita, kisah, dan
peristiwva yang menggunakan gaya
bahasa naratif, 2) Cerita memiliki alur
yang jelas dari awal hingga akhir
cerita, 3) Terdapat suatu peristiwa dan
konflik, 4) Memiliki unsur-unsur
berupa tema, latar, alur, karakter, dan
sudut pandang, 5) Terdapat unsur
rangkaian waktu dan informasi, 6)
Menyajikan unsur tindakan dan
perbuatan, 7) Mempunyai latar
suasana, tempat dan waktu, 8)
Mempunyai tokoh dan perwatakan
yang jelas, 9) Memakai urutan waktu
dan tempat yang berhubungan.
Aspek struktur teks narasi
terdiri dari empat bagian vyaitu 1)
Orientasi, 2) Komplikasi, 3) Resolusi,
dan 4) Koda. Aspek kebahasaan

meliputi kalimat gramatikal (sesuai
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dengan tata bahasa), diksi yang tepat,
kalimat langsung, konjungsi dan kata
kerja tidakan serta kata kerja mental.
Keterampilan menulis teks narasi
dapat diperhatikan dalam penulisan
peserta didik itu sendiri. Namun pada
dasarnya, keterampilan menulis teks
narasi pada peserta didik masih
terbilang rendah di Sekolah Dasar.

Temuan ini dikuatkan oleh
Astulti & Hajron (2021)
mengidentifikasi bahwa rendahnya
keterampilan menulis teks narasi pada
peserta didik terletak pada perumusan
dan penetapan ide atau gagasan,
sehingga menghambat proses
penyelesaian tulisan secara utuh.
Pernyataan ini didukung oleh Global
Creativity Index 2015 mengemukakan
bahwa Indonesia terletak pada
ranking 115 dari 139 negara dengan
perolehan nilai 0,202 pada
keterampilan menulis teks narasi.
Peringkat ini menunjukkan bahwa
negara Indonesia termasuk dalam
kategori negara dengan keterampilan
menulis teks narasi yang masih
rendah dibandingkan negara lainnya
(Novianti et al., 2020).

Penelitian ini mengevaluasikan
keterampilan menulis teks narasi pada
peserta didik menggunakan indikator

yang dikembangkan untuk

mengoptimalkan proses
pembelajaran di kelas. Indikator
keterampilan menulis teks narasi
menurut Sugiharti & Anggiani (2022)
terdiri dari: menentukan ide
(determine the idea), organisasi isi
(organize content), diksi (diction),
penggunaan bahasa (grammar), dan
ejaan/tata tulis (spelling). Hal ini dapat
dibuktikan pada salah satu hasil kerja
studi pendahuluan peserta didik yang
belum tepat dalam menjawab soal
pada keterampilan menulis teks narasi
yang sesuai dengan kurikulum
merdeka saat ini.

Rendahnya keterampilan
menulis teks narasi tersebut didukung
oleh hasil persentase keterampilan
menulis teks narasi peserta didik
dalam menjawab soal studi
pendahuluan berdasarkan indikator
keterampilan menulis teks narasi
peserta didik yang ditunjukkan pada
tabel berikut:

Indikator Keterampilan Menulis Kelas Rata - Rata
Teks Narasi (Sugiharti &

Anggiani, 2022) IVA IVB
Menentukan ide (determine the idea) 35% 49% 42%
Organisasi isi (organize content ) 3% 47% 43%
Diksi (diction) 31% 34% 32%
Penggunaan bahasa (grammar) 35% 41% 38%
“Ejaan/tata tulis (spelling ) 28% 28% 28%
Rata - Rata 34% 40% 36%

Sumber: Data Penelitian

Berdasarkan tabel diatas,
dapat didentifikasi bahwa rendahnya
keterampilan menulis teks narasi

peserta didik berkaitan dengan
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pedoman dalam pengolahan informasi
serta proses pembelajaran. Hasil soal
studi pendahuluan untuk kelas IV A
SDN Ungaran 01 menunjukkan pada
indikator pertama menentukan ide
(determine  the idea) dengan
ketentuan sesuai isi teks narasi
berdasarkan tema serta isi teks narasi
terdapat unsur-unsur alur (peristiwa,
konflik, dan klimaks) sebesar 35%,
untuk indikator kedua organisasi isi
(organize content) dengan ketentuan
terdapat struktur teks narasi (orientasi,
komplikasi, resolusi, dan koda) serta
terdapat unsur-unsur teks narasi
(tema, tokoh/penokohan, alur, latar,
sudut pandang, dan amanat) sebesar
39%, sedangkan indikator ketiga diksi
(diction) dengan ketentuan pemilihan
kosa kata yang tepat dan bervariasi
serta penggunaan bahasa yang hidup

dan menarik sebesar 31%, indikator

keempat penggunaan bahasa
(grammar) dengan ketentuan
penggunaan  kalimat  gramatikal

sesuai dengan tata bahasa, terdapat

kalimat langsung, penggunaan
konjungsi urutan waktu, penggunaan
kata kerja tindakan, penggunaan kata
kerja mental, serta penggunaan kata-
kata yang menggambarkan keadaan
atau sifat seorang tokoh sebesar 35%,

dan indikator kelima ejaan/tata tulis

dengan ketentuan

(spelling)
penggunaan ejaan tanda baca, tulisan
rapi tanpa ada coretan, serta tulisan
mudah dibaca dan dipahami sebesar
28%.

Sedangkan untuk siswa kelas
IV B SDN Ungaran 01 pada indikator
pertama menentukan ide (determine
the idea) dengan ketentuan sesuai isi
teks narasi berdasarkan tema serta isi
teks narasi terdapat unsur-unsur alur
(peristiwva, konflik, dan klimaks)
sebesar 49%, untuk indikator kedua
organisasi isi (organize content)
memiliki ketentuan struktur teks narasi
(orientasi, komplikasi, resolusi, dan
koda) serta terdapat unsur-unsur teks
narasi (tema, tokoh/penokohan, alur,
latar, sudut pandang, dan amanat)
sebesar 47%, indikator ketiga diksi
(diction) menggunakan ketentuan
pemilihan kosa kata yang tepat dan
bervariasi serta penggunaan bahasa
yang hidup dan menarik sebesar 34%,
ada indikator keempat penggunaan
bahasa (grammar) dengan ketentuan
penggunaan kalimat  gramatikal
sesuai dengan tata bahasa, terdapat
kalimat langsung, penggunaan
konjungsi urutan waktu, penggunaan
kata kerja tindakan, penggunaan kata
kerja mental, serta penggunaan kata-

kata yang menggambarkan keadaan
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atau sifat seorang tokoh sebesar 41%,
dan indikator terakhir mengenai
ejaan/tata tulis (spelling) memiliki
ketentuan penggunaan ejaan tanda
baca, tulisan rapi tanpa ada coretan,
serta tulisan mudah dibaca dan
dipahami sebesar 28%. Dengan
demikian, rata- rata keterampilan
menulis teks narasi siswa SDN
Ungaran 01 pada kelas IV A adalah
34% dan kelas IV B adalah 40%. Hal
ini  menunjukkan  masih  perlu
peningkatan dalam proses
pembelajaran dengan keterampilan
menulis teks narasi.

Berdasarkan hasil persentase
soal studi pendahuluan di atas
diperoleh data awal mengenai
keterampilan menulis teks narasi
siswa kelas IV A dan kelas IV B SDN
Ungaran 01. Secara spesifik, dapat
disimpulkan  bahwa keterampilan
menulis teks narasi kelas IV A SDN
Ungaran 01 masih rendah dari
keterampilan menulis teks narasi
siswa kelas IV B SDN Ungaran 01.
Oleh karena itu, peneliti menjadikan
siswa kelas IV A SDN Ungaran 01
sebagai kelas eksperimen sedangkan
siswa kelas IV B SDN Ungaran 01
sebagai kelas kontrol.

Dalam pengambilan data,

peneliti  juga menggunakan data

angket studi pendahuluan siswa kelas
IV A dan IV B SDN Ungaran 01.
Angket studi pendahuluan berfungsi
untuk mengidentifikasi data awal
mengenai pengalaman subjek
penelitian dalam proses belajar-
mengajar di kelas. Pada angket ini
berisi pernyataan mengenai indikator
keterampilan menulis teks narasi,
model pembelajaran dan media
pembelajaran dalam proses
pembelajaran. Berikut rincian rata—
rata dari angket studi pendahuluan
siswa kelas IV A dan IV B SDN

Ungaran 01:

Tndlikater Kelay Rata - Kata

Keteramgnlan Mentles Teks N 40% L %
Mode! Pespbelaparan 5% 13 BN ",
Media Pembelajacan 1% 194 15

Rata - Rara 1% TIN 42%

Dari data angket di atas dapat
disimpulkan bahwa rata-rata pada
siswa kelas IV A SDN Ungaran 01
pada pernyataan keterampilan
menulis teks narasi sebesar 40%,
model pembelajaran sebesar 45%,
dan media pembelajaran sebesar
37% dengan rata—rata seluruh
indikator sebesar 41%. Sedangkan
rata-rata pada siswa kelas IV B SDN
Ungaran 01 pada pernyataan
keterampilan menulis teks narasi
sebesar 46%, model pembelajaran
sebesar 48%, dan media

pembelajaran sebesar 39% dengan
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rata—rata seluruh indikator sebesar
46%. Jadi, rata—rata seluruh indikator
angket studi pendahuluan siswa kelas
IV SDN Ungaran 01 sebesar 42%.
Model pembelajaran
merupakan kerangka yang
menggambarkan prosedur dalam
mengorganisasikan kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Harefa et al., 2022). Model
pembelajaran adalah suatu bentuk
yang konseptual dan sistematis dalam
mencakup pembelajaran  meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi (Irffan Sugianto, Savitri
Suryandari,  2020).

kondisi dan situasi SDN Ungaran 01,

Berdasarkan

salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan adalah model
kooperatif tipe Concept Sentence
yang berfokus pada kartu kata kunci
untuk memudahkan dalam
penyusunan sebuah kalimat menjadi
teks narasi dan melatih kerjasama
peserta didik. Model kooperatif tipe
Concept Sentence adalah strategi
pembelajaran dengan mengunakan
kata kunci yang disusun menjadi
suatu paragraf (Subroto & Subandi,
2019). Menurut Nugroho et al (2023)
model kooperatif tipe Concept
Sentence adalah sesuatu yang

difokuskan dalam pembelajaran untuk

menerapkan langkah-langkah dalam
menyusun kata-kata. Adapun ciri-Ciri
model kooperatif tipe Concept
Sentence yaitu:
1) Berkelompok secara heterogen
2) Terdapat kartu kata kunci untuk
kegiatan menulis teks narasi
3) Menyusun kata-kata menjadi
sebuah paragraf teks narasi
4) Berkolaborasi dalam menulis
teks narasi.
Selanjutnya, kelebihan model
kooperatif tipe Concept Sentence
yaitu:
1) Meningkatkan keterampilan
menulis teks narasi
2) Melatih

berkelompok,

berpendapat saat
3) Mempercepat pemahaman
materi teks narasi.
Sedangkan, kekurangan model
kooperatif tipe Concept Sentence
yaitu:
1) Membutuhkan waktu yang
relaif lama
2) Guru perlu mempersiapkan
kata kunci untuk kegiatan
menulis teks narasi
3) Potensi dominasi peserta didik
tertentu dan pasifnya anggota
lain dalam keterampilan

menulis teks narasi.
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Selain, menggunakan model
kooperatif tipe Concept Sentence,
media pembelajaran juga berperan
penting dalam strategi optimalisasi
keterampilan menulis teks narasi pada
peserta didik. Menurut Diana et al
(2022) media pembelajaran adalah
perlengkapan proses pembelajaran
yang bisa menghantarkan pesan guru
pada peserta didik. Media
pembelajaran adalah fasilitas
prasarana dalam mendukung proses
pembelajaran untuk memberikan
dampak positif dan mudah dipahami
oleh peserta didik (Bassyarudin,
2016). Dalam pembelajaran, guru
sudah memanfaatkan media
pembelajaran yang ada di sekolah,
medialingkungan sekitar,
danmediagambar cetak. Namun,
penggunaanmedia yang digunakan
tidakseringdilakukan karena
keterbatasanalat media di sekolah
(Hawa, et al. 2024).

Salah satu media yang dapat
dimanfaatkan adalah Bianglala Pop
Up Edukasi (BPUPKI) yang memiliki
visual tiga dimensi pada bianglala
edukasi berisikan kartu kata kunci
yang dapat diputar dan ditukarkan
dengan Pop Up book menarik, serta
memudahkan penyusunan kalimat

dan  meningkatkan  keterampilan

menulis teks narasi pada peserta
didik. Bianglala Pop Up Edukasi
(BPUPKI) adalah media pembelajaran
yang berisi tentang materi, bacaan,
dan kuis yang dirancang untuk
mendorong peserta didik
berpartisipasi terlibat dalam aktivitas
pembelajaran secara interaktif guna
menemukan cara atau bukti dalam
meningkatkan keterampilan menulis
teks narasi.
Adapun  kelebihan  media
Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI)
yaitu:
1) Meningkatkan keterampilan
menulis teks narasi,
2) Memudahkan menyusun teks
narasi
3) Mendorong interaksi antar peserta
didik
4) Membantu memancing ide dalam
menulis teks narasi
5) Mendorong motlV Asi peserta
didik dalam kegiatan menulis teks
narasi.

Sedangkan kelemahan media
Bianglala Pop Up Edukasi
(BPUPKI) yaitu:

1) Kata kunci pada gondola bianglala
dibuat banyak dan beragam

2) Gondola bianglala terkadang tidak
tepat berhenti pada penunjuk arah

3) Media Pop Up book rentan rusak
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4) Media Pop Up book hanya
menampilkan beberapa adegan
atau momen kunci dari sebuah
cerita dalam halaman yang
terbatas

5) Materi pada Bianglala Pop Up
Edukasi (BPUPKI) tidak bersifat
modular.

Beberapa penelitian terdahulu
telah mengkaji efektivitas dari kedua
komponen pembelajaran ini secara
terpisah
Penelitian oleh Pahrun et al (2022)

maupun gabungan.

menunjukkan  bahwa  penerapan
model kooperatif tipe Concept

Sentence berhasil meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi
siswa kelas V di SDN 11 Bongomeme
secara signifikan. Sementara itu, Abas
et al (2024) menemukan bahwa
penggunaan media Pop Up Book
sangat efektif dalam membantu
visualisasi materi organ pencernaan
manusia kelas V SDN 02 Limbuto
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.
Berdasarkan permasalahan
diatas, maka peneliti merumuskan 2
rumusan masalah vyaitu “‘Apakah
terdapat perbedaan penggunaan
model kooperatif tipe Concept
Sentence berbantuan media Bianglala

Pop Up Edukasi (BPUPKI) terhadap

keterampilan menulis teks narasi
siswa?, 2Apakah terdapat pengaruh
penggunaan model kooperatif tipe
Concept Sentence berbantuan media
Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI)
terhadap keterampilan menulis teks
narasi siswa?” dengan tujuan untuk
mengetahui perbedaan penggunaan
model kooperatif tipe Concept
Sentence berbantuan media Bianglala
Pop Up Edukasi (BPUPKI) terhadap
keterampilan menulis teks narasi
siswa dan untuk  mengetahui
pengaruh penggunaan model
kooperatif tipe Concept Sentence
berbantuan media Bianglala Pop Up
Edukasi (BPUPKI)

keterampilan menulis teks narasi

terhadap

siswa. Hipotesis penelitian ini adalah
Terdapat perbedaan keterampilan
menulis teks narasi siswa kelas IV
melalui penggunaan model kooperatif
tipe Concept Sentence berbantuan
media Bianglala Pop Up Edukasi
(BPUPKI), Terdapat pengaruh model
kooperatif tipe Concept Sentence
berbantuan media Bianglala Pop Up
Edukasi (BPUPKI)

keterampilan menulis teks narasi

terhadap

siswa.
B. Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan

metode kuantitatif dengan tujuan
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menguji  hipotesis yang telah

dirumuskan. Proses pengujian
tersebut diimplementasikan melalui
analisis instrumen untuk memastikan
akurasi hasil temuan secara objektif.
Adapun desain penelitian yang
digunakan adalah Quasi Experimental
Design yang diaplikasikan dalam
bentuk Non-EqulV Alent Control
Group Design. Penggunaan desain
Quasi Experimental Design didasari
oleh adanya variabel eksternal yang
berada diluar kendali peneliti,
sehingga validitas internal penelitian
perlu dipertimbangkan melalui desain
ini.  Menurut Sugiyono (dalam
Anantasia & Rindrayani, 2025), desain
ini melibatkan dua kelompok subjek
penelitian yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dimana
penempatan partisipan ke dalam
kelompok tersebut tidak dilakukan
melalui prosedur pengacakan. Fase
pengumpulan data melibatkan
pemberian tes awal (pretest) pada
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol untuk mengidentifikasi kondisi
awal kedua kelompok tersebut.
Setelah

implementasi  perlakuan

(treatment), kedua kelompok
diberikan tes akhir (post test) guna
mengukur dampak intervensi yang

telah diterapkan.

Tabel Desain Penelitian

Kuantitatif
Grup Pre.Test Tindakan Post.Test
Eksperimen 01 X 0s
Kontrol 03 Y 04

Sumber: Sugivono (dalam Anantasia & Rindrayani, 2025)

Keterangan :

01 = Hasil pretest kelas eksperimen
02 = Hasil posttest kelas eksperimen
03 = Hasil pretest kelas kontrol

04 = Hasil posttest kelas kontrol
X = Perlakuan kelas eksperimen
(proses pembelajaran dengan model
kooperatif tipe Concept Sentence
berbantuan media Bianglala Pop Up
Edukasi (BPUPKI)
Y = Perlakuan kelas eksperimen
(proses pembelajaran dengan model
kooperatif tipe Concept Sentence)
Populasi merepresentasikan
keseluruhan  objek/subjek  suatu
penelitian yang memiliki karakteristik
tertentu baik berupa kelompok
individu, benda atau fenomena yang
menjadi sumber dan tempat peneliti
menarik kesimpulan (Akbar et al.,
2024). Sejalan dengan pendapat
tersebut. Populasi adalah keseluruhan
elemen berupa individu, kelompok,
peristiwa, atau sesuatu yang memiliki
karakteristik tertentu dan memiliki
kualitas tertentu yang ditetapkan

peneliti untuk dipelajari dan ditarik
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kesimpulan. Sehingga populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
SDN Ungaran 01.

Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel dalam
penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai bagian dari populasi yang
dipilih untuk dianalisis dengan tujuan
agar hasilnya dapat penyamarataan
ke seluruh populasi (Subhaktiyasa,
2024).  Adapun
penelitian ini ditetapkan sebanyak dua

sampel dalam

rombongan belajar yaitu kelas IV A
dan IV B SDN Ungaran O01.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan,
siswa kelas IV A SDN Ungaran 01
memperoleh nilai rata—rata sebesar
34%, yang menjadikannya sebagai
kelas eksperimen dalam penelitian.
Sedangkan, siswa kelas IV B SDN
Ungaran 01 dijadikan sebagai kelas
kontrol karena hasil studi
pendahuluan yang dikerjakan
menunjukkan bahwa nilai rata- rata
sebesar 40%. Data ini
mengindikasikan adanya
kesenjangan prestasi yang cukup
signifikan antara dua kelas, dimana
siswa kelas IV B memiliki capaian
akademik yang lebih  optimal
dibandingkan siswa kelas IV A.

Menurut Arib et al (2024)
variabel bebas merupakan suatu nilai
atau kondisi yang muncul untuk
mengubah suatu nilai atau kondisi
variabel terikat. Berdasarkan refrensi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas (independent)
didefinisikan sebagai faktor terukur,
sasaran, dan dikendalikan untuk
mempengaruhi  suatu perubahan.
Variabel independent dari penelitian
ini yaitu model kooperatif tipe Concept
Sentence berbantuan media Bianglala
Pop Up Edukasi (BPUPKI).

Variabel terikat merupakan
segala sesuatu yang dapat berubah-
ubah menjadi aspek penentu yang
dapat diukur dan diamati akibat
variabel bebas dalam suatu penelitian
(Van der Bij et al., 2016). Variabel
terikat dari penelitian ini  yaitu
keterampilan menulis teks narasi pada
peserta didik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uji independent sample t-test
dilaksanakan untuk mengetahui hasil
uji hipotesis I. Berikut uji independent

sample t-test dari penelitian ini:

No  Kelas Mean  Sig.Hitung

1. Kelas Kontrol T048 0000

1, KelnsElsperimen 844 0000
Sumber; Data Penelitian

Pada tabel diatas menunjukkan

bahwa nilai signifikansi hitung 0,000 <
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0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Rata-rata kelas kelompok eksperimen
berbeda dengan rata-rata kelas
kelompok kontrol. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dikatakan adanya
perbedaan pembelajaran  antara
pembelajaran menggunakan model
kooperatif tipe Concept Sentence
berbantuan media Bianglala Pop Up
Edukasi (BPUPKI) dengan model
kooperatif tipe Concept Sentence
terhadap keterampilan menulis teks
narasi siswa kelas IV SDN Ungaran
01. Nilai rata-rata yang diperoleh kelas
eksperimen 84,24 lebih  besar
daripada rata-rata kelas kontrol 70,48.
Dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan model
kooperatif tipe Concept Sentence

berbantuan media Bianglala Pop Up

Edukasi (BPUPKI) mampu
memberikan perbedaan dan
perubahan peningkatan yang

signifikan dibandingkan pembelajaran
model kooperatif tipe Concept

Sentence terhadap keterampilan
menulis teks narasi siswa kelas IV
SDN Ungaran 01.

Berdasarkan hasil penelitian
telah diperoleh dan bahwa model
kooperatif tipe Concept Sentence
berbantuan media Bianglala Pop Up

Edukasi (BPUPKI) lebih efektif

digunakan dalam pembelajaran dan
mengalami perbedaan hasil terhadap
keterampilan menulis teks narasi
siswa kelas IV SDN Ungaran 01. Hasil
dapat dilihat dari tabel 4.1 dengan
hasil rata-rata  posttest kelas
eksperimen dan posttest kelas kontrol
terlihat bahwa hasil rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dari hasil rata-
rata kelas kontrol 84, 24 > 70,48.
Sedangkan nilai signifikansi hitung
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
menerima H1 sehingga dapat terlihat
adanya perbedaan antara Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol yang
dilakukan dengan model kooperatif
tipe Concept Sentence berbantuan
media Bianglala Pop Up Edukasi
(BPUPKI) terhadap keterampilan
menulis teks narasi siswa kelas IV
SDN Ungaran 01 dengan model
kooperatif tipe Concept Sentence
tanpa berbantuan media
pembelajaran terhadap keterampilan
menulis teks narasi siswa kelas IV
SDN Ungaran 01.

Selain itu, berdasarkan hasil
observasi keterampilan menulis teks
narasi siswa kelas eksperimen yaitu
87,88% lebih tinggi dibandingkan

keterampilan menulis teks narasi dari
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kontrol yaitu 70,40% Kesimpulan ini
diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lestari (2022) yang
menyatakan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa meningkat dengan
menggunakan media Bianglala Pop
Up Edukasi (BPUPKI) sebesar 74%.
Model kooperatif tipe Concept
Sentence berbantuan media Bianglala
Pop Up Edukasi (BPUPKI) membuat
nilai siswa menjadi lebih tinggi
sehingga cocok untuk digunakan
dalam pembelajaran untuk
menyelesaikan soal keterampilan
menulis teks narasi. Berdasarkan
angket respon siswa terhadap
pembelajaran yang diberikan kepada
siswa kelas eksperimen, dengan
menggunakan model kooperatif tipe
Concept Sentence berbantuan media
Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI)
siswa lebih mudah dalam menjawab
soal keterampilan menulis teks narasi
yang diberikan guru dengan rata-rata
skor 82%. Sedangkan berdasarkan
hasil angket respon siswa yang
diberikan siswa kelas kontrol, dengan
menggunakan model kooperatif tipe
Concept Sentence merasa kurang
mudah dalam menjawab soal
keterampilan menulis teks narasi
dengan rata-rata  skor 76%.

Berdasarkan hasil angket siswa kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan
hasil angket kelas kontrol.

Perbedaan rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol juga
terjadi karena adanya penggunaan
model kooperatif tipe Concept
Sentence berbantuan media Bianglala
Pop Up Edukasi (BPUPKI) siswa lebih
tertarik dalam menerima
pembelajaran yang berlangsung dan
lebih mudah dalam menyelesaikan
soal keterampilan menulis teks narasi.
Sedangkan pembelajaran yang tidak
menggunakan bantuan media
Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI)
beberapa siswa kurang tertarik dan
masih kesulitan dalam pembelajaran
maupun menyelesaikan soal
keterampilan menulis teks narasi

Uji regresi sederhana
dilaksanakan untuk mengetahui hasil
uji hipotesis Il. Hasil uji regresi linear
sederhana dari penelitian berikut :

Tabel Uji Regresi Linear Sederhana

Pada tabel di atas
menunjukkan bahwa thiung = 7,841 >
travel = 2,837 dan hasil uji diketahui nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 berarti
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menolak Ho dan menerima Ha. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  model koopertif tipe
Concept Sentence berbantuan media
Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI)
terhadap keterampilan menulis teks
narasi siswa kelas IV SDN Ungaran
01.

Tabel Uji Regresi Linear Sederhana

Model Summary

Model Summary
Adjusted R Std Error of the
Model R R Sqlln!/l Sqwf Estimate

0,711 0,506 0,458 0,3

a Preqictoes: (Constant), Nalai

Sumber: Data Penslitian

Berdasarkan hasil yang tertera
pada tabel 4.3 menyajikan nilai R
square atau R2 = 0,506. Dengan
demikian, variabel model kooperatif
tipe Concept Sentence berbantuan
media Bianglala Pop Up Edukasi
(BPUPKI) mempengaruhi variabel
keterampilan menulis teks narasi
sebesar 50,6%.

Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh diketahui bahwa model
kooperatif tipe Concept Sentence
berbantuan media Bianglala Pop Up
Edukasi (BPUPKI). Hal ini dapat
diketahui dari uji regresi linier
sederhana yang mana model
kooperatif tipe Concept Sentence
berbantuan media Bianglala Pop Up
Edukasi (BPUPKI) sebagai variabel

independent yang berpengaruh pada
keterampilan menulis teks narasi
siswa kelas IV SDN Ungaran 01
sebagai variabel dependent.
Penggunaan model kooperatif tipe
Concept Sentence berbantuan media
Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI)
membuat keterampilan menulis teks
narasi siswa kelas IV SDN Ungaran
01 lebih optimal sehingga siswa lebih
mudah. Dalam pembelajaran yang
menggunakan model kooperatif tipe
Concept Sentence berbantuan media
Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI)
lebih mudah dalam mengerjakan soal
dibandingkan sebelum menggunakan
model kooperatif tipe Concept
Sentence berbantuan media Bianglala
Pop Up Edukasi (BPUPKI).

Tujuan model model kooperatif
tipe Concept Sentence berbantuan
media Bianglala Pop Up Edukasi
(BPUPKI) adalah

pembelajaran yang menarik dan

memberikan

bermakna bagi siswa  dalam
mengaitkan materi bahasa Indonesia
dengan permasalahan yang ada.
Model kooperatif tipe Concept
Sentence berbantuan media Bianglala
Pop Up Edukasi (BPUPKI) ini sangat
cocok diterapkan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SD pada materi

yang sulit dipahami oleh siswa.
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Penggunaan media Bianglala Pop Up
Edukasi (BPUPKI) dalam
pembelajaran ini membantu siswa
dalam  mengumpulkan informasi
secara tepat dan cepat untuk
menyelesaikan masalah yang ada.
Hal ini diperkuat dengan hasil angket
keterampilan menulis teks narasi,
angket respon siswa, observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan
lembar LKPD yang dilakukan peneliti
dimana dapat dilihat bahwa hasil rata-
rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol.

Terbukti dari hasil angket
keterampilan menulis teks narasi
siswa yang telah diperoleh kelas
eksperimen dan kontrol 85% > 79%.
Hasil angket respon siswa yang
diperoleh kelas eksperimen dan kelas
kontrol 82% > 76%. Kemudian, hasil
observasi keterlaksanaan
pembelajaran yang diperoleh kelas
eksperimen dan kelas kontrol 92% >
90%. Sedangkan, hasil LKPD/LKS
yang telah diperoleh kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada pertemuan
1 yaitu 78% > 68%, pertemuan 2
yaitu 84% > 75% dan pertemuan 3
yaitu 90% > 83%. Dari hasil tersebut
terpengaruh terhadap perlakuan yang
dilakukan dikelas eksperimen dengan

menerapkan model kooperatif tipe

Concept Sentence berbantuan media
Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI)
dalam pembelajaran dan pada kelas
kontrol hanya menerapkan model
kooperatif tipe Concept Sentence
tanpa bantuan media pembelajaran.
Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model kooperatif tipe Concept
Sentence berbantuan media Bianglala
Pop Up Edukasi (BPUPKI) terhadap
keterampilan menulis teks narasi siwa
kelas IV SDN Ungaran 01 pada kelas
eksperimen dengan adanya perlakuan
selama 3 kali pertemuan berpengaruh
menjadi  efektif, daripada hanya
menggunakan penerapan model
kooperatif tipe Concept Sentence
pada kelas kontrol. Terbukti dengan
analisis data dan hasil pengumpulan
data dengan menggunakan lembar
angket, lembar observasi, dan lembar
LKPD pada peneliti.
E. Kesimpulan
Kesimpulan berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan mengenai
pengaruh model kooperatif tipe
Concept Sentence berbantuan media
Bianglala Pop Up Edukasi (BPUPKI)
adalah sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan
penggunaan model kooperatif tipe
Concept Sentence berbantuan

media Bianglala Pop Up Edukasi
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(BPUPKI) terhadap keterampilan
menulis teks narasi siswa kelas IV
SDN Ungaran 01. Hal ini dibuktikan
dengan taraf nilai signifikansi < 0,05
yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara kualitas
pembelajaran di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Rata-rata untuk
kelas eksperimen 84,24 lebih besar
daripada rata-rata kelas kontrol
70,48.

2. Terdapat pengaruh penggunaan
model kooperatif tipe Concept
Sentence berbantuan media
Bianglala Pop Up Edukasi
(BPUPKI) terhadap keterampilan
menulis teks narasi siswa kelas 1V
SDN Ungaran 01. Hal ini
dibuktikan dengan thitung = 7,841

> tabel = 2,837 dan nilai
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000.
Sehingga pada variabel

keterampilan menulis teks narasi
terdapat pengaruh penggunaan
model kooperatif tipe Concept
Sentence  berbantuan  media
Bianglala Pop Up Edukasi
(BPUPKI) terhadap keterampilan
menulis teks narasi sebesar
50,6%.
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